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ABSTRAK 

 

 Penggunaan media sosial semakin meningkat di kalangan remaja, termasuk 

siswa SMK Swasta Kesehatan Ganda Husada Tebing Tinggi. Media sosial tidak 

hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk memenuhi 

kebutuhan hubungan sosial. Namun, penggunaan media sosial yang tidak terkontrol 

dapat berdampak pada kebiasaan sehari-hari, interaksi sosial, keamanan digital, 

serta kepercayaan diri siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

memahami bagaimana media sosial berperan dalam memenuhi kebutuhan 

hubungan sosial siswa kelas XI Keperawatan di SMK Swasta Kesehatan Ganda 

Husada Tebing Tinggi. Penelitian ini menggunakan teori kebutuhan hubungan yang 

menjelaskan bagaimana individu menggunakan komunikasi untuk membangun dan 

mempertahankan hubungan sosial mereka. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam terhadap empat narasumber yang merupakan siswa kelas XI 

Keperawatan. Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman mereka dalam 

menggunakan media sosial serta dampaknya terhadap kehidupan sosial mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki dampak yang beragam 

bagi siswa. Dari sisi positif, media sosial membantu mereka dalam menjaga 

komunikasi dengan teman dan keluarga, memperluas jaringan pertemanan, serta 

menjadi sumber informasi dan pembelajaran melalui konten edukatif. Namun, di 

sisi lain, penggunaan media sosial yang berlebihan juga menyebabkan gangguan 

pola tidur, mengurangi aktivitas fisik, serta meningkatkan risiko terhadap ancaman 

digital seperti penipuan dan penyalahgunaan akun. Selain itu, interaksi di media 

sosial juga berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa, di mana komentar positif 

dapat meningkatkan rasa percaya diri, sementara komentar negatif dapat 

menimbulkan rasa cemas. 

 

Kata Kunci: Teori Kebutuhan Hubungan, Media Sosial, Interaksi Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan 

(Cholik, 2021). Kemajuan teknologi ini memungkinkan manusia untuk berinteraksi 

tanpa batasan jarak dan waktu. Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki 

kebutuhan untuk berkomunikasi dan membangun hubungan dengan orang lain 

(Marpaung, 2018). Selain itu, perkembangan teknologi telah menjadikan kehidupan 

lebih praktis dan efisien, terutama dengan hadirnya media sosial (Hardiyanto et al., 

2023). 

 Media sosial kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari, terutama di kalangan remaja. Laporan We Are Social (2024) mencatat 

bahwa jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapai 139 juta orang, yang 

setara dengan 49,9% dari total populasi. Platform seperti Instagram dan TikTok 

adalah media sosial yang paling banyak digunakan oleh generasi muda. Instagram, 

sebagai platform berbasis visual, sering dimanfaatkan untuk berbagi momen, 

membangun identitas diri, dan berinteraksi dengan teman sebaya (Ni’amulloh Ash 

Shidiqie et al., 2023). Sementara itu, TikTok, sebagai platform berbasis video 

pendek, semakin populer karena algoritmanya yang dapat menyesuaikan konten 

dengan preferensi pengguna. Hal ini menjadikan TikTok 
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sebagai media ekspresi diri sekaligus sarana hiburan bagi remaja (Darmawati & 

Hakim Sayidil, 2025). 

 Media sosial juga berperan dalam dunia pendidikan. Penggunaan media 

sosial yang tepat dapat meningkatkan interaksi antara siswa dan guru, memudahkan 

akses informasi, serta mendukung pembelajaran kolaboratif. Beberapa institusi 

pendidikan bahkan mulai memanfaatkan Instagram dan TikTok sebagai media 

pembelajaran digital, dengan menyajikan materi dalam bentuk infografis atau video 

singkat yang menarik (Hidayaturrahman, 2017). Namun, penggunaan media sosial 

yang tidak terkontrol dapat menimbulkan dampak negatif, seperti menurunnya 

kualitas interaksi sosial langsung dan terganggunya konsentrasi belajar. Penelitian 

dari Yulianti  menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media 

sosial, semakin rendah kualitas interaksi sosial langsung yang dimiliki siswa SMK. 

 Masa remaja merupakan periode yang penuh eksplorasi, termasuk dalam 

penggunaan media sosial. Penelitian yang dilakukan oleh (Arianti, 2017) 

menunjukkan bahwa internet sering digunakan oleh remaja untuk mencari 

informasi dan hiburan. Studi dari (Syahreza & Tanjung, 2018) mengungkapkan 

bahwa salah satu alasan utama remaja menggunakan Instagram adalah untuk 

mencari kesenangan dan hiburan. Selain itu, TikTok semakin mendominasi 

kehidupan remaja dalam hal tren budaya, komunikasi, dan pembentukan identitas. 

Meskipun memberikan manfaat, media sosial juga dapat menimbulkan risiko, 

seperti meningkatnya kasus cyberbullying dan perbandingan sosial yang 

mempengaruhi harga diri remaja (Imani et al., 2021). 
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 Menurut Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow, manusia memiliki 

lima tingkat kebutuhan, yaitu kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, 

dan aktualisasi diri. Dalam konteks siswa SMK, kebutuhan sosial mencakup 

interaksi dan hubungan dengan teman sebaya, guru, serta lingkungan sekitar. 

Instagram dan TikTok memiliki peran besar dalam memenuhi kebutuhan sosial 

remaja dengan menyediakan ruang untuk berkomunikasi, berbagi pengalaman, dan 

mendapatkan pengakuan dari lingkungan sekitarnya. Namun, jika tidak 

dikendalikan dengan baik, penggunaan media sosial dapat menghambat pemenuhan 

kebutuhan lainnya, seperti rasa aman dan penghargaan diri. Penelitian dari (Aulia 

& Hadi, 2022) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan 

dapat menurunkan rasa percaya diri dan meningkatkan kecemasan pada remaja. 

 Penggunaan media sosial juga mempengaruhi perilaku sosial siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hartanti & Sugiasih, 2019) menunjukkan bahwa 

siswa yang terlalu banyak menghabiskan waktu di media sosial cenderung memiliki 

tingkat empati dan perilaku membantu yang lebih rendah terhadap sesama. Dampak 

negatif ini semakin terlihat dalam konteks penggunaan TikTok dan Instagram, di 

mana pengguna sering kali lebih fokus pada citra diri di dunia maya dibandingkan 

dengan interaksi nyata (Saputra et al., 2023). Banyak remaja merasa tertekan untuk 

selalu tampil sempurna di Instagram atau mengikuti tren viral di TikTok tanpa 

mempertimbangkan dampaknya terhadap kehidupan sosial mereka. Oleh karena 

itu, meskipun media sosial dapat membantu memenuhi kebutuhan sosial, 

penggunaannya yang tidak bijaksana dapat berdampak buruk pada perkembangan 

karakter dan nilai sosial siswa. 
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 Selain mempengaruhi individu, media sosial juga membawa perubahan 

besar dalam kehidupan sosial masyarakat. Pergeseran pola interaksi terjadi karena 

semakin banyak individu yang lebih memilih komunikasi melalui platform digital 

dibandingkan dengan interaksi langsung. Perubahan ini berdampak pada sistem 

sosial secara luas, termasuk nilai-nilai, sikap, dan perilaku individu dalam 

kelompok masyarakat (Anang Sugeng, 2022). Instagram dan TikTok tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menciptakan norma sosial baru yang 

mengubah cara remaja menilai diri mereka sendiri dan orang lain. Fenomena ini 

membuat individu lebih sering berinteraksi secara daring daripada berkomunikasi 

secara langsung, sehingga mempengaruhi dinamika hubungan sosial mereka. Oleh 

karena itu, pemahaman yang lebih dalam mengenai penggunaan media sosial sangat 

diperlukan agar dampaknya tidak mengganggu aspek lain dalam perkembangan 

siswa, seperti akademik, kesehatan mental, dan perilaku sosial (Inayah, 2020). 

 Penggunaan media sosial oleh siswa perlu diperhatikan oleh mereka sendiri, 

orang tua, serta tenaga pendidik untuk memastikan keseimbangan antara aktivitas 

digital dan kehidupan sosial maupun akademik. Kesadaran terhadap manfaat serta 

potensi risiko dari platform seperti Instagram dan TikTok menjadi penting agar 

siswa dapat menggunakannya dengan bijak. Penelitian ini berfokus pada bagaimana 

siswa SMK Swasta Kesehatan Ganda Husada Tebing Tinggi memanfaatkan media 

sosial dalam memenuhi kebutuhan hubungan sosial mereka. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai peran media 

sosial dalam interaksi sosial siswa serta strategi yang dapat diterapkan untuk 

mengoptimalkan penggunaannya secara positif. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti menetapkan 

rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana penerapan teori kebutuhan hubungan 

melalui penggunaan instagram dan tiktok dalam memenuhi kebutuhan hubungan 

sosial siswa perempuan di SMK Kesehatan Ganda Husada Tebing Tinggi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teori kebutuhan 

hubungan melalui media sosial pada siswa SMK Kesehatan Ganda Husada Tebing 

Tinggi serta mengkaji dampak penggunaan media sosial terhadap prilaku sosial 

siswa tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu komunikasi, khususnya terkait penerapan teori kebutuhan hubungan dalam 

konteks penggunaan media sosial di kalangan siswa. 

2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 

 Memberikan wawasan tentang penggunaan media sosial secara bijak 

untuk memenuhi kebutuhan hubungan sosial tanpa mengganggu aspek lain, 

seperti kesehatan mental dan akademik. 
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b) Bagi Guru dan Orang Tua 

 Sebagai panduan untuk memahami pola penggunaan media sosial 

oleh siswa sehingga dapat memberikan bimbingan dan pengawasan yang 

tepat. 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Memberikan referensi dan pijakan untuk penelitian lebih lanjut 

terkait hubungan media sosial dengan kebutuhan sosial dan perkembangan 

karakter remaja. 

3 Manfaat Akademis 

 Penelitian ini memiliki manfaat utama sebagai syarat penyelesaian studi, 

sehingga mahasiswa dapat memenuhi kewajiban akademisnya serta memperoleh 

gelar sarjana. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : Pada bab ini, penulis akan menguraikan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.  

BAB II : Pada bab ini, peneliti memaparkan mengenai Teori Hierarki 

Kebutuhan Abraham Maslow, Media Sosial, Media Sosial sebagai 

Sarana Pemenuhan Kebutuhan Sosial, Dampak Penggunaan Media 

Sosial Terhadap Harga Diri, Hubungan antara Kebutuhan Afiliasi 

dengan Intensitas Penggunaan Media Sosial. 

BAB III : Pada bab ini, peneliti memaparkan mengenai jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, narasumber, 
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teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi 

penelitian. 

BAB IV : Bab ini berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang 

dijabarkan berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan 

di lapangan. 

BAB V : Pada bab ini penulis memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah penulis dapatkan di lapangan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 
 

2.1 Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow 

 Abraham Maslow mengemukakan bahwa manusia memiliki hierarki 

kebutuhan yang terdiri dari lima tingkatan: kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi 

diri. Abraham Maslow beranggapan bahwa semua motivasi terjadi sebagai reaksi 

atas persepsi seseorang individu atas lima macam tipe dasar kebutuhan (Iskandar, 

2016). 

a) Kebutuhan Fisiologis  

 Perwujudan paling nyata dari kebutuhan fisiologis adalah 

kebutuhankebutuhan pokok manusia. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan 

yang paling dasar, seperti cukup makanan, udara, air untuk bertahan hidup. 

Kebutuhan ini dipandang sebagai kebutuhan mendasar bukan saja karena 

setiap orang membutuhkannya terus menerus sejak lahir hingga ajalnya, 

melainkan karena tanpa pemuasan berbagai kebutuhan tesebut seseorang 

tidak dapat dikatakan hidup secara normal. Dalam konteks siswa SMK, 

media sosial dapat digunakan untuk mencari informasi tentang kesehatan 

atau nutrisi, yang dapat mendukung pemenuhan kebutuhan fisiologis 

mereka. Misalnya, siswa dapat mengikuti akun-akun edukasi kesehatan di 

media sosial yang memberikan tips hidup sehat, yang relevan dengan latar 

belakang pendidikan kesehatan mereka. 
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b) Kebutuhan Akan Rasa Aman 

 Kebutuhan keamanan harus dilihat dalam arti luas, tidak hanya 

dalam arti keamanan fisik tetapi juga keamanan yang bersifat psikologis, 

seperti perlakuan yang manusiawi dan adil. Dalam kaitannya dengan media 

sosial, siswa SMK dapat memanfaatkan media sosial untuk mencari 

informasi tentang keamanan di dunia maya, seperti perlindungan data 

pribadi dan cara menghindari cyberbullying. Namun, jika penggunaan 

media sosial tidak terkontrol, siswa justru dapat merasa cemas atau 

terancam, misalnya oleh kasus perundungan daring atau pencurian identitas.  

c) Kebutuhan Akan Cinta dan Kasih Sayang 

 Kebutuhan ini terdiri dari kebutuhan akan kasih sayang dan 

memiliki. Manusia adalah makhluk sosial dan sebagai insan sosial 

mempunyai berbagai kebutuhan yang berkaitan dengan pangakuan akan 

keberadaan seseorang dan penghargaan atas harkat dan martabatnya. 

Kebutuhan sosial mencakup kebutuhan akan cinta, rasa memiliki, dan 

hubungan dengan orang lain. Dalam konteks siswa SMK, kebutuhan ini 

dapat terpenuhi melalui interaksi dengan teman sebaya, guru, dan 

lingkungan sekitar. Media sosial menjadi salah satu sarana yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan sosial tersebut. 
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d) Kebutuhan Akan Harga Diri 

 Salah satu ciri manusia adalah mempunyai harga diri, karena itu 

semua orang memerlukan pangakuan atas keberadaan dan statusnya oleh 

orang lain. Kebutuhan ini meliputi reputasi, prestise, dan pengakuan dari 

orang lain, juga kebutuhan untuk kepercayaan dan kekuatan. Media sosial 

sering menjadi tempat siswa menunjukkan prestasi mereka, misalnya 

dengan mengunggah hasil belajar, keterlibatan dalam kegiatan sekolah, atau 

pencapaian pribadi. Namun, perhatian harus diberikan pada kemungkinan 

dampak negatif, seperti kecenderungan membandingkan diri dengan orang 

lain, yang dapat menurunkan rasa percaya diri siswa.  

e) Kebutuhan Aktualisasi Diri 

 Keinginan untuk pemenuhan diri-untuk menjadi yang terbaik dari 

yang mampu dilakukan. Dalam diri setiap orang terpendam potensi 

kemampuan yang belum seluruhnya dikembangkan. Pada umumnya setiap 

individu ingin agar potensinya itu dikembangkan secara sistematik, 

sehingga menjadi kemampuan efektif. Dalam konteks siswa SMK, media 

sosial dapat digunakan untuk mengeksplorasi minat, bakat, dan potensi, 

seperti berbagi konten edukatif, mengikuti kursus daring, atau bergabung 

dengan komunitas yang mendukung perkembangan pribadi dan profesional 

mereka. Media sosial memberikan platform untuk berekspresi dan mengejar 

tujuan hidup mereka. 
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2.2 Media Sosial 

 Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai 

“sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar 

ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan dan 

pertukaran user-generated content”. Pada tahun 1997 sampai tahun 1999 munculah 

sosial media pertama yaitu Sixdegree.com dan Classmates.com. Tak hanya itu, di 

tahun tersebut muncul juga situs untuk membuat blog pribadi, yaitu Blogger. Situs 

ini menawarkan penggunanya untuk bisa membuat halaman situsnya sendiri. 

Sehingga pengguna dari Blogger ini bisa memuat hal tentang apapun. Pada tahun 

2002 Friendster menjadi sosial media yang sangat booming dan kehadirannya 

sempat menjadi fenomenal.  

 Setelah itu pada tahun 2003 sampai saat ini bermunculan berbagai sosial 

media dengan berbagai karakter dan kelebihan masing-masing, seperti LinkedIn, 

MySpace, Facebook, Twitter, Wiser, Google+ dan lain sebagainya. Media sosial 

dapat didefinisikan sebagai media bersifat online tools, yang dapat memfasilitasi 

interaksi antar para pengguna melalui pertukaran informasi, permintaan, serta 

pendapat (Fahmi, 2017). Bukan hanya dengan tulisan, saat ini sosial media dapat 

memakai suara, video, serta gambar sebagai sarana komunikasi yang dibantu 

dengan teknologi digital (Prawira Samudra et al., 2021a). 

2.3 Media Sosial sebagai Sarana Pemenuhan Kebutuhan Sosial 

 Media sosial menyediakan platform bagi individu untuk berinteraksi, 

berbagi informasi, dan membangun hubungan sosial. Menurut penelitian oleh 

(Prawira Samudra et al., 2021b), aktivitas yang sering dilakukan remaja di media 
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sosial meliputi berkomentar, bertukar pesan, dan melihat status atau unggahan 

orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi alat penting bagi 

remaja dalam memenuhi kebutuhan afiliasi dan interaksi sosial mereka. Berkaitan 

dengan teori uses and gratification, menurut (Sutrisno & Mayangsari, 2021), 

pengguna media memiliki peran yang aktif dalam memilih media mana yang paling 

baik untuk digunakan sebagai pemenuh kebutuhan. Kebutuhan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kebutuhan informasi. Kebutuhan informasi, dapat 

terpenuhi dengan membaca media. 

2.4 Dampak Penggunaan Media Sosial terhadap Harga Diri 

 Harga diri adalah sebuah pandangan secara keseluruhan dari individu 

mengenai dirinya sendiri, sebagaimana yang dikemukakan oleh Santrock bahwa 

harga diri merupakan evaluasi individu tentang dirinya sendiri secara positif atau 

negatif (Trisakti & Astuti Kamsi, 2017). Klass dan Hodge mengemukakan bahwa 

harga diri adalah hasil evaluasi yang dibuat dan dipertahankan oleh individu, yang 

diperoleh dari hasil interaksi individu dengan lingkungan, serta penerimaan, 

penghargaan, dan perlakuan orang lain terhadap individu tersebut. 

 Menurut (Agustinus Sugeng & Titi, 2013) individu yang memiliki harga diri 

tinggi berarti memandang dirinya secara positif. Individu dengan harga diri tinggi 

sadar akan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan memandang kelebihan-

kelebihan tersebut lebih penting dari pada kelemahannya dan sebaliknya, individu 

dengan harga diri rendah cenderung memandang dirinya secara negatif dan terfokus 

pada kelemahan dirinya. 
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 Penggunaan media sosial memiliki dampak signifikan terhadap harga diri 

remaja. Penelitian oleh (Dalila et al., 2021) mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara intensitas penggunaan Instagram dan harga diri tinggi; 

semakin tinggi frekuensi penggunaan media sosial dan keterikatan emosional 

dengan orang lain melalui platform tersebut, harga diri juga akan semakin 

meningkat. Namun, penggunaan yang berlebihan berpotensi menurunkan harga 

diri, terutama pada pemuda. 

2.5 Hubungan antara Kebutuhan Afiliasi dengan Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 

 Kebutuhan afiliasi, yaitu kebutuhan untuk menjalin hubungan dan diterima 

dalam kelompok, berhubungan dengan intensitas penggunaan media sosial. 

Penelitian oleh (Aulia & Hadi, 2022) menemukan bahwa terdapat hubungan positif 

signifikan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas penggunaan situs jejaring 

sosial pada remaja akhir. Semakin tinggi kebutuhan afiliasi, semakin tinggi pula 

intensitas penggunaan media sosial. 

 Menurut (Sonia et al., 2020) individu yang menggunakan internet secara 

berlebihan akan berdampak buruk yaitu bertambahnya komunikasi secara tidak 

langsung (non-face to face communication). Sejalan dengan penelitian (Efendi et 

al., 2017) dimana remaja dengan tingkat penggunaan media sosialnya tinggi, maka 

interaksi sosialnya bersifat tidak langsung, sosiabilitas dan kepekaan sosialnya 

cenderung rendah, serta individu memiliki sifat tertutup dalam berkomunikasi 

dengan orang lain. 
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 Penelitian oleh (Pratama & Sari, 2020) juga menyebut bahwa tigginya 

intensitas penggunaan jejaring sosial secara tidak langsung akan berdampak buruk 

bagi kesehatan mental seperti munculnya sikap anti sosial, yaitu kurangnya 

motivasi seseorang dalam terlibat atau melakukan interaksi dengan individu atau 

kelompok, serta dapat memunculkan sikap apatis yaitu keadaan cuek atau sikap 

acuh tak acuh terhadap segala sesuatu yang terjadi disekitar. Faktor yang 

mempengaruhi intensitas penggunaan media sosial antara lain: faktor dalam diri 

seperti mencari identitas dan nilai diri, faktor sosial yaitu saling membutuhkan 

informasi dan rasa saling memiliki, serta faktor emosional (Mulawarman & 

Nurfitri, 2017) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan yang tidak dapat 

dicapai melalui prosedur statistik atau metode kuantifikasi lainnya (Husna & 

Adhani, 2024). Sebagai bentuk penelitian yang bersifat deskriptif, kualitatif 

cenderung menerapkan analisis dengan pendekatan induktif, menggunakan dasar 

teori sebagai panduan agar hasil penelitian mencerminkan realitas di lapangan. 

 Pelaksanaan penelitian ini melibatkan pengamatan terhadap individu atau 

lingkungan yang diteliti, di mana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

berinteraksi dengan subjek, serta melakukan observasi dan eksplorasi. Tujuan dari 

penelitian kualitatif adalah untuk memahami dan menggambarkan fenomena 

kompleks, serta meraih wawasan mendalam mengenai konteks sosial dan budaya 

yang melingkupi subjek. Metode ini mengumpulkan data deskriptif dalam beragam 

bentuk, seperti teks, gambar, suara, dan video, yang selanjutnya dianalisis secara 

induktif untuk menemukan pola, tema, dan makna yang terkandung (Faustyna, 

2023). 
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3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

 

 

 

 

 

Media sosial Instagram dan Tiktok semakin 

banyak digunakaan oleh siswa untuk 

berkomunikasi, mencari informasi dan 

membangun hubugan sosial. Namun, 

penggunaan yang berlebihan juga dapat 

menimbulkan dampak negatif. 

Menganalisis bagaimana siswa SMK 

Kesehatan Swasta Ganda Husada Tebing 

Tinggi menggunakan Instagram dan TikTok 

dalam memenuhi kebutuhan hubungan 

sosial mereka. 

Deskriptif 

Kualitatif 

Media sosial berperan dalam kehidupan 

siswa, terutama dalam kebiasaan sehari-hari, 

interaksi sosial, keamanan digital, 

kepercayaan diri, dan pengembangan diri. 

Observasi 

Dokumentasi 

Wawancara 

Kepada Siswa 

Kelas XI  
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3.3 Definisi Konsep 

 Definisi konsep pada penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kerangka 

konsep di atas dengan menggunakan konsep pemikiran agar mempersempit 

penafsiran yang akan diteliti: 

a) Fenomena penggunaan media sosial, terutama Instagram dan TikTok, oleh 

siswa SMK Swasta Kesehatan Ganda Husada Tebing Tinggi untuk 

memenuhi kebutuhan hubungan sosial mereka. Penggunaan media sosial 

yang semakin meningkat di kalangan remaja memberikan pengaruh besar 

terhadap cara mereka berkomunikasi, membentuk identitas diri, dan 

membangun relasi sosial. 

b) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana siswa SMK Swasta 

Kesehatan Ganda Husada Tebing Tinggi menggunakan Instagram dan 

TikTok dalam memenuhi kebutuhan hubungan sosial mereka, serta untuk 

memahami dampak positif dan negatif dari penggunaan media sosial dalam 

konteks kebutuhan sosial.  

c) Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan gambaran yang 

mendalam mengenai penggunaan media sosial sebagai alat pemenuhan 

kebutuhan hubungan sosial siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk memahami secara komprehensif 

perilaku sosial siswa di media sosial. 

d) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

luas mengenai peran media sosial dalam memenuhi kebutuhan sosial siswa, 
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serta bagaimana platform seperti Instagram dan TikTok berkontribusi 

terhadap perkembangan sosial, kepercayaan diri, dan hubungan sosial 

mereka. 

3.4 Kategorisasi Penelitian  

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis Kategorisasi 

Penerapan Teori Kebutuhan 

Hubungan Melalui Media 

Sosial Pada Siswa SMK 

Swasta Kesehatan Ganda 

Husada Tebing Tinggi. 

(Berdasarkan Teori Hierarki 

Kebutuhan Abraham 

Maslow). 

• Fisiologis 

• Keamanan 

• Sosial 

• Penghargaan 

• Aktualisasi Diri 

 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

3.5 Informan/Narasumber 

 Penelitian ini menggunakan informan untuk mendapatkan data yang cukup. 

Penetapan informan berdasarkan kebutuhan pada riset ini (purposive sampling). 

Informan merupakan orang yang tepat, berpengetahuan, berpengalaman, obyektif, 

dan wajib mampu menyajikan sudut pandang yang benar. Informan harus terampil 

dalam mengemas/merancang pesan yang ingin disampaikan, pesan yang dikemas 

harus mampu menarik perhatian sasaran komunikasi, harus mampu memilih media 

yang tepat, dan tentunya harus disesuaikan dengan kebutuhan pihak lain (Buamona 

& Murliasari 2017). Narasumber yang dipilih dalam penelitian ini adalah empat 

siswa perempuan SMK Swasta Kesehatan Ganda Husada Tebing Tinggi, yaitu 

Sulandari (16 tahun), Nadia Sahfira Panjaitan (17 tahun), Suci Ramadani (17 

tahun), dan Manja Samosir (17 tahun), yang semuanya merupakan siswa kelas XI 
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Keperawatan. Keempat narasumber ini menggunakan Instagram dan TikTok 

sebagai sarana dalam memenuhi kebutuhan hubungan sosial mereka. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

 Observasi merupakan metode pengumpulan data yg dilaksanakan secara 

pribadi di lapangan dengan memilih hal yg diharapkan dan mencatat seluruh yg 

berkaitan dengan penelitian. Dengan demikian, melalui kegiatan observasi kita 

dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial yang sulit 

diperoleh dengan cara lain. Observasi sangat diperlukan apabila pengamat belum 

mempunyai banyak informasi mengenai masalah yang sedang diteliti. Dengan cara 

ini, pengamat dapat melihat masalahnya dengan jelas dan mendapatkan petunjuk 

tentang cara mengatasinya. Terkait dengan fungsinya sebagai pengumpul data, 

observasi harus dilakukan secara sistematis dan terarah. 

 Pengamatan dan pencatatan dilakukan menurut prosedur dan kaidah 

tertentu, sehingga hasil pengamatan memberikan kemungkinan penafsiran ilmiah. 

Lebih lanjut disebutkan bahwa kegiatan observasi bertujuan untuk mengamati 

kondisi alam atau keadaan sebenarnya tanpa secara sadar berusaha mempengaruhi, 

mengatur, atau memanipulasi situasi atau kondisi yang diamati. Observasi adalah 

studi sistematis dan terfokus terhadap peristiwa-peristiwa yang dapat dideteksi 

segera setelah peristiwa itu terjadi, dengan menggunakan indera mata (Yuhana & 

Aminy, 2019). 
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b) Wawancara 

 Dalam penelitian kualitatif, pihak yang menanyakan disebut pewawancara 

dan responden disebut informan/pewawancara. Tergantung pada kebutuhan 

penelitian. Wawancara dilakukan pada awal penyelidikan, dilanjutkan dengan 

wawancara penelitian yang lebih mendalam. Umumnya wawancara adalah 

percakapan antara dua orang atau lebih yang dilakukan oleh pewawancara dan 

seorang narasumber. Ada yang mengatakan pengertian wawancara adalah suatu 

bentuk komunikasi lisan antara dua orang atau lebih secara terstruktur, baik secara 

langsung maupun jarak jauh (Yuhana & Aminy, 2019). Wawancara merupakan 

teknik pengumpulan data secara tatap muka yang melibatkan tanya jawab langsung 

antara pengumpul data dan informan/sumber data (Trisakti & Astuti Kamsi, 2017). 

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data yang paling umum 

digunakan dalam penelitian sosial. 

 Metode ini digunakan ketika subjek penelitian (responden) dan peneliti 

bertemu langsung untuk memperoleh informasi kebutuhan data primer. Wawancara 

digunakan untuk memperoleh informasi tentang fakta, keyakinan, perasaan, 

keinginan, dan lain-lain yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Pada 

saat wawancara, baik peneliti maupun subjek penelitian memerlukan interaksi tatap 

muka yang aktif agar dapat mencapai tujuan dan memperoleh data yang baik dan 

akurat. Wawancara merupakan proses penting ketika melakukan penelitian, 

khususnya penelitian kualitatif. Secara umum pewawancara hendaknya berusaha 

memperoleh kerjasama yang baik dari subjek penelitian (responden).  
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c) Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang menangkap data 

dengan cara menangkap gambar dan dokumen (Apriyanti et al., 2019). Dokumen 

yang dimaksud antara lain arsip yang berisi dokumen kegiatan pelayanan 

kesehatan, foto penyelenggaraan pelayanan kesehatan, dan data pelayanan 

kesehatan yang tersedia di puskesmas. Teknik dokumentasi yang digunakan 

bertujuan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui teknik wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan sebelumnya. Hingga saat ini, metodologi penelitian 

kualitatif jarang mempertimbangkan metode dan kajian yang terdokumentasi. Saat 

ini, studi dokumen telah menjadi bagian penting dan tidak terpisahkan dari 

metodologi penelitian kualitatif.  

 Hal ini menjadikan ekstraksi sumber data melalui penelitian dokumen 

sebagai pelengkap proses penelitian kualitatif. Dari berbagai pengertian di atas, 

dokumen merupakan sumber data untuk menyelesaikan penelitian, baik berupa 

dokumen, film, gambar, maupun karya monumental, yang kesemuanya 

memberikan informasi terhadap proses penelitian (Nilamsari, 2015). Pengertian 

dokumen hanya terbatas pada sumber informasi dan benda-benda bernilai sejarah 

yang dijadikan data bagi suatu lembaga atau organisasi tertentu dalam bentuk 

terdokumentasi dan tercatat (Ayumsari, 2022).  
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3.7 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah upaya mengumpulkan data hasil observasi di 

lapangan dengan mengatur secara sistematis hasil penemuan di lokasi, menyajikan 

penemuan lapangan, dan meneliti makna sehingga secara berkelanjutan hingga 

tidak tersisa makna lain yang dapat membalikkannya. Aktivitas analisis data pada 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a) Data Collection (Pengumpulan data), pengumpulan data atau informasi ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang telah didapat dari hasil 

wawancara dan obsevasi secara langsung atau catatan lapangan yang 

diperoleh pada saat melakukan penelitian. 

b) Data Reduction (Reduksi data), reduksi data bisa diartikan sebagai proses 

penyaringan data yang telah dikumpulkan. Dalam proses reduksi data, data-

data yang telah dikumpulkan dapat diseleksi, dikurangi, dan dibatasi tanpa 

merubah informasi penting yang ada didalamnya. Sehingga kemudian 

peneliti bisa menyimpulkan. 

c) Conclusion Drawing (Penarikan kesimpulan), penarikan kesimpulan adalah 

proses pengambilan keputusan atau hasil akhir dari kegiatan analisis kualitatif 

dengan tujuan menghasilkan pernyataan yang logis dan valid. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Kesehatan Ganda 

Husada Tebing Tinggi yang berlokasi di Jalan. Pof. HM. Yamin SH No. 4 

Tambangan Kecamatan Padang Hilir Kota Tebing Tinggi. Adapun waktu penelitian 

ini akan dilakukan pada bulan Januari 2025 sampai dengan Maret 2025. 
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3.9 Objek Peneliatian  

 Objek penelitian ini adalah siswa SMK Swasta Kesehatan Ganda Husada 

Tebing Tinggi, khususnya siswa kelas XI jurusan Keperawatan. Penelitian ini 

berfokus pada bagaimana mereka menggunakan media sosial, terutama Instagram 

dan TikTok, dalam memenuhi kebutuhan hubungan sosial mereka. Sebagai remaja 

yang aktif menggunakan media sosial, mereka menjadikan platform ini sebagai 

sarana untuk berkomunikasi dengan teman sebaya, berbagi pengalaman, serta 

mengakses berbagai informasi yang mendukung kehidupan sosial mereka. 

 SMK Swasta Kesehatan Ganda Husada Tebing Tinggi merupakan institusi 

pendidikan kejuruan di bidang kesehatan yang berkomitmen untuk mencetak tenaga 

kesehatan profesional. Dengan latar belakang pendidikan yang berorientasi pada 

praktik keperawatan dan farmasi, para siswa di sekolah ini memiliki interaksi yang 

cukup intens, baik secara langsung maupun melalui media sosial. Oleh karena itu, 

penelitian ini ingin menganalisis bagaimana penggunaan media sosial berkontribusi 

terhadap pemenuhan kebutuhan hubungan mereka berdasarkan teori kebutuhan 

hubungan. 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif melalui wawancara 

dengan empat narasumber yang merupakan siswa perempuan kelas XI. Narasumber 

dipilih berdasarkan intensitas penggunaan media sosial mereka dan pengalaman 

mereka dalam menjadikan media sosial sebagai sarana interaksi sosial. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

peran media sosial dalam kehidupan sosial siswa serta dampaknya terhadap pola 

komunikasi dan interaksi mereka. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian  

 SMK Swasta Kesehatan Ganda Husada adalah sekolah menengah kejuruan 

yang berlokasi di Jalan Prof. HM. Yamin SH No. 4, Kelurahan Tambangan, 

Kecamatan Padang Hilir, Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara.  Sekolah ini 

berstatus swasta dan berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Ganda Husada. 

Sejak didirikan pada tahun 2014, SMK Kesehatan Ganda Husada telah 

berkomitmen untuk mencetak tenaga profesional di bidang kesehatan. Sekolah ini 

menawarkan program keahlian seperti Keperawatan dan Farmasi, yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan tenaga kesehatan yang kompeten di masyarakat. 

Gambar 4.1 SMK Swasta Kesehatan Ganda Husada Tebing Tinggi 

 
Sumber: Google Maps, 2025 
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Sebagai bagian dari proses pendidikan, siswa-siswi kelas XI mengikuti kegiatan 

"Capping Day" sebagai langkah awal sebelum memulai praktik di rumah sakit, 

puskesmas, dan apotek. Kegiatan ini bertujuan menanamkan rasa cinta terhadap 

profesi perawat dan membantu menyelaraskan ilmu, keterampilan, serta etika 

profesi. Dengan fasilitas yang memadai dan program pendidikan yang terstruktur, 

SMK Kesehatan Ganda Husada berupaya menghasilkan lulusan yang siap bersaing 

di dunia kerja dan berkontribusi positif dalam meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan di Indonesia. 

4.2 Struktur Organisasi  

  Berdasarkan hasil deskripsi lokasi penelitian di atas, penulis juga 

merangkum struktur organisasi SMK Swasta Kesehatan Ganda Husada Tebing 

Tinggi, sebagai berikut: 

Komite Sekolah   : Asma Warni Saragih, S.Pd 

Kepala Sekolah   : Husnul Hotimah, M.Pd 

Wakasek Kurikulum   : Lenni Maulana Siregar, SKM 

Wakasek Kesiswaan   : Mayasari, S.Pd 

Wakasek Humas/Sarpras  : Padapotan Sitorus, ST 

Penjamin Mutu   : Selly Utami, SKM 

Tata Usaha    : Emihardianti, SE, MSM 

Kaprodi Keperawatan   : Mulahati Panjaitan, S.Pd 

Kaprodi Farmasi   : Sarimu Lastri Tambun, S.Farm, A.Pt 

Koordinator BP/BK   : Minar Damanik, S.Kep Ners 

Kepala Pustakawan   : Zakaria Marpaung, S.Sos 
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4.3 Identitas Informan 

 Peneliti telah mengumpulkan empat informan yang merupakan siswa SMK 

Swasta Kesehatan Ganda Husada Tebing Tinggi untuk memberikan informasi 

mengenai penerapan teori kebutuhan hubungan melalui media sosial. Keempat 

informan tersebut adalah siswi kelas XI jurusan Keperawatan dengan latar belakang 

tempat tinggal yang berbeda. 

 Keempat informan ini dipilih karena memiliki pengalaman dan perspektif 

yang relevan dalam penggunaan media sosial sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 

hubungan sosial di kalangan remaja. Dengan latar belakang yang berbeda, mereka 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang bervariasi mengenai interaksi sosial 

melalui media digital serta dampaknya dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di 

lingkungan sekolah. 

Gambar 4.2 Informan 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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 Informan pertama yaitu Sulandari, berusia 16 tahun. Sulandari merupakan 

siswi kelas XI Keperawatan yang bertempat tinggal di Tebing Tinggi. 

Gambar 4.3 Informan Sulandari 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

 Informan kedua yaitu Nadia Sahfira Panjaitan, berusia 17 tahun. Ia juga 

merupakan siswi kelas XI Keperawatan dan bertempat tinggal di Tebing Tinggi.  

Gambar 4.4 Informan Nadia Sahfira Panjaitan 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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 Informan ketiga yaitu Suci Ramadani, berusia 17 tahun, yang bertempat 

tinggal di Dolok Masihul dan menempuh pendidikan di jurusan Keperawatan.  

Gambar 4.5 Informan Suci Ramadani 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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 Informan keempat yaitu Manja Samosir, berusia 17 tahun. Sama seperti 

narasumber lainnya, ia merupakan siswi kelas XI Keperawatan dan bertempat 

tinggal di Dolok Masihul. 

Gambar 4.6 Informan Manja Samosir 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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Gambar 4.7 Akun Media Sosial Instagram dan TikTok Informan Sulandari 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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Gambar 4.8 Akun Media Sosial Instagram dan TikTok Informan Nadia 

Sahfira Panjaitan 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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Gambar 4.9 Akun Media Sosial Instagram dan TikTok Informan Suci 

Ramadani 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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Gambar 4.10 Akun Media Sosial Instagram dan TikTok Informan Manja 

Samosir 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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4.4 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Peneliti melakukan wawancara dengan empat narasumber yang merupakan 

siswa kelas XI Keperawatan di SMK Swasta Kesehatan Ganda Husada Tebing 

Tinggi, untuk mendapatkan data yang mendalam. Keempat informan tersebut 

adalah Sulandari, Nadia Sahfira Panjaitan, Suci Ramadani, dan Manja Samosir. 

Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman mereka dalam menggunakan 

media sosial serta bagaimana media sosial berperan dalam memenuhi lima aspek 

kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta dan 

kepemilikan, penghargaan, serta aktualisasi diri. Berikut adalah hasil wawancara 

dengan informan terkait lima aspek kebutuhan menurut Teori Abraham Maslow. 

 Ketika peneliti menanyakan, apakah pernah merasa waktu istirahat atau 

tidurnya terganggu karena terlalu lama menggunakan media sosial, informan Manja 

Samosir menjawab, “Iya kak, Pernah sampai larut malam karena nonton video. Jadi 

paginya ngantuk di sekolah.”. Ketika ditanya Bagaimana pengaruh media sosial 

terhadap kebiasaan sehari-harimu, seperti pola makan, tidur, atau olahraga, 

informan Nadia Sahfira Panjaitan menjawab, “Kalau mau tidur  pasti main hp kak. 

Bangunpun jadi telat, kadang juga sampek sakit kepala karna main hp terus”. 

Informan Suci Ramadani juga mengalami hal yang sama. Ia menyatakan, “Aku 

jarang olahraga sih kak, lebih sering pegang HP”. Begitu juga dengan informan 

Sulandari yang mengatakan, “Kalau pegang HP sebelum tidur, bisa lupa waktu. 

Bangun jadi malas dan kadang kurang fokus kalau di sekolah”. 
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 Media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan sehari-

hari siswa. Dalam hal kebiasaan harian, sebagian besar informan mengaku bahwa 

penggunaan media sosial berdampak pada pola tidur mereka. Mereka sering 

menggunakan ponsel hingga larut malam untuk menonton video atau berselancar 

di media sosial, yang menyebabkan kurangnya waktu istirahat. Akibatnya, mereka 

sering merasa malas, mengantuk, dan kurang fokus saat belajar di sekolah. Selain 

itu, media sosial juga mengurangi aktivitas fisik mereka, di mana beberapa 

narasumber mengaku lebih sering menghabiskan waktu dengan ponsel dibanding 

berolahraga. 

 Ketika peneliti menanyakan kepada informan apakah pernah mengalami 

atau melihat kasus cyberbullying di media sosial dan bagaimana cara 

menghadapinya, informan Manja Samosir menjawab, “Pernah lihat teman yang 

dibully di media sosial karena postingannya. Harus lebih hati-hati sih kak sekarang, 

jarang juga ngepost di instagram”. Ketika peneliti menanyakan bagaimana cara 

menjaga diri agar tetap aman dari ancaman seperti penipuan atau akun palsu di 

media sosial. Informan Nadia Sahfira menjawab, “Pernah hampir kena penipuan 

online, ada akun yang tiba-tiba chat. Untung aku cek dulu sebelum kasih data 

pribadiku”. Sementara itu, informan Suci Ramadani menjawab, “Pernah lihat teman 

yang akunnya kenak hack gitu. Makaknya aku ga pernah ngasih akunku sama 

orang.”. Informan Sulandari juga menyatakan, “Ya jangan sebarkan data diri kita 

sembarangan di media sosial”. 
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 Dalam aspek keamanan digital, Informan menunjukkan kesadaran yang 

cukup baik dalam menjaga privasi mereka. Beberapa di antara mereka pernah 

mengalami atau melihat kasus penipuan dan peretasan akun di media sosial. Ada 

yang hampir menjadi korban penipuan online tetapi berhasil menghindarinya 

dengan melakukan pengecekan lebih lanjut sebelum memberikan informasi pribadi. 

Selain itu, ada juga yang mengetahui kasus hacking akun teman mereka, sehingga 

mereka lebih berhati-hati dan tidak pernah membagikan informasi akun kepada 

orang lain. 

 Ketika peneliti bertanya apakah media sosial membantunya merasa lebih 

dekat dengan teman-teman dan keluarga, informan Manja Samosir menjawab, 

“Media sosial bikin aku lebih dekat sama teman-teman, apalagi kalau nggak sempat 

ketemu di sekolah. Sering chattingan dan video call juga”. Jawaban serupa juga 

diberikan oleh informan Nadia Sahfira Panjaitan, yang menyatakan bahwa media 

sosial memudahkannya dalam berkomunikasi dengan teman-teman lamanya. 

“Lebih gampang aja gitu kak kalau ngobrol sama teman lama lewat media sosial”. 

Informan Suci Ramadani juga menyatakan, “Sering chatting sama teman, rasanya 

lebih akrab walaupun nggak selalu ketemu”. Ketika peneliti bertanya apakah pernah 

menjalin pertemanan baru melalui media sosial, informan Sulandari menjawab, 

“Pernah kenalan sama orang baru di Ig. Ya dia ngeDM aku di Ig. Yaudah abis itu 

kenalan lah kak”.  
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 Media sosial juga berperan dalam membangun dan menjaga hubungan 

sosial siswa. Beberapa informan menyatakan bahwa media sosial membantu 

mereka tetap terhubung dengan teman-teman, terutama jika jarang bertemu secara 

langsung. Melalui fitur chatting dan video call, mereka bisa tetap berkomunikasi 

dengan teman lama. Ada juga yang mengaku pernah menjalin pertemanan baru 

melalui media sosial, meskipun tetap berhati-hati dalam berinteraksi dengan orang 

yang belum dikenal secara langsung. 

 Ketika peneliti menanyakan kepada para informan Bagaimana perasaanmu 

jika unggahanmu mendapat banyak atau sedikit interaksi (like, komentar) di media 

sosial. Informan Manja Samosir menjawab, “Senang kak kalau banyak yang like”. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh informan Sulandari, yang mengatakan, “Kalau 

banyak yang suka postinganku, rasanya senang”. Informan Nadia Sahfira Panjaitan 

menjawab, “Kalau postingan banyak yang like, rasanya senang. Tapi kalau sedikit, 

ya udah sih, nggak terlalu dipikirin kak”. Ketika peneliti bertanya apakah media 

sosial membuatmu merasa lebih percaya diri atau justru membuatmu ragu dengan 

diri sendiri, informan Suci Ramadani “Kalau dapat banyak komentar positif, aku 

jadi lebih percaya diri. Tapi kalau ada komentar negatif, kadang-kadang kepikiran 

juga”.  
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 Dampak emosional dari media sosial juga terlihat dalam bagaimana 

interaksi sosial di platform ini memengaruhi kepercayaan diri siswa. Informan 

mengungkapkan bahwa mendapatkan banyak like dan komentar positif pada 

unggahan mereka membuat mereka merasa lebih percaya diri. Namun, sebaliknya, 

jika ada komentar negatif, mereka terkadang merasa tidak nyaman dan memikirkan 

pandangan orang lain terhadap diri mereka. 

 Ketika peneliti bertanya apakah mereka menggunakan media sosial untuk 

belajar hal-hal baru atau mengembangkan diri, informan Sulandari menjawab, 

“Aku sering lihat tutorial makeup sih kak, jadi ya lama-lama bisa makeup sendiri”. 

Sementara itu informan Suci Ramadani menjawaban, “Iya kak, kalau ada konten 

orang orang yang pinter gitu kek Xaviera Putri itu buat aku termotivasi”. Hal serupa 

juga diungkapkan oleh informan Nadia Sahfira Panjaitan, “Kalau ada masuk fyp di 

TikTok aku kek konten-konten edukasi gitu aku suka kak, karna nambah 

pengetahuan baru juga kan kak”. Informan Manja Samosir menjawab, “Aku suka 

lihat konten edukasi dan motivasi di media sosial. Kadang juga belajar hal baru dari 

media sosial”. 

 Selain sebagai sarana hiburan dan komunikasi, media sosial juga 

dimanfaatkan oleh siswa untuk mengembangkan diri. Beberapa informan mengaku 

sering menonton konten edukatif di TikTok dan Instagram, seperti tutorial makeup, 

materi pembelajaran, hingga video motivasi dari tokoh inspiratif. Mereka merasa 

bahwa media sosial dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat jika 

digunakan dengan bijak. 
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 Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa media sosial 

berperan dalam kehidupan siswa, terutama dalam kebiasaan sehari-hari, interaksi 

sosial, keamanan digital, kepercayaan diri, dan pengembangan diri. Penggunaan 

media sosial yang tidak terkontrol dapat menyebabkan gangguan pola tidur dan 

berkurangnya aktivitas fisik, sementara beberapa siswa juga menghadapi tantangan 

terkait keamanan digital. Di sisi lain, media sosial mempermudah komunikasi 

dengan teman, meningkatkan rasa percaya diri melalui interaksi sosial, serta 

menjadi sarana pembelajaran bagi siswa yang memanfaatkan konten edukatif. Oleh 

karena itu, dampak media sosial di kalangan siswa bervariasi, tergantung pada cara 

dan tujuan penggunaannya. 

4.5 Pembahasan  

 Pada bagian ini, peneliti akan membahas hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan menghubungkannya dengan teori yang digunakan dalam 

penelitian. Pembahasan ini akan menjelaskan bagaimana penggunaan media sosial 

berkaitan dengan pemenuhan lima aspek kebutuhan manusia menurut teori 

Abraham Maslow. 

4.5.1 Kebutuhan Fisiologis 

 Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan dasar manusia yang meliputi 

makan, istirahat, dan kesehatan. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 

media sosial memiliki dampak yang cukup besar terhadap pola tidur siswa. 

Beberapa informan mengaku sering begadang karena terlalu asyik menggunakan 

media sosial, seperti menonton video di TikTok atau mengobrol dengan teman 
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melalui fitur chat. Akibatnya, mereka merasa mengantuk saat di sekolah dan 

mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi. 

 Menurut Maslow, kebutuhan fisiologis harus terpenuhi terlebih dahulu 

sebelum individu dapat memenuhi kebutuhan lainnya. Namun, dalam kasus ini, 

siswa cenderung mengorbankan waktu tidur mereka untuk menghabiskan waktu 

di media sosial. Selain itu, kebiasaan menggunakan media sosial saat makan juga 

mengganggu pola makan yang sehat, yang dalam jangka panjang dapat 

mempengaruhi kesehatan fisik mereka. 

4.5.2 Kebutuhan Rasa Aman 

 Kebutuhan rasa aman mencakup keamanan fisik, finansial, dan psikologis. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa media sosial dapat menjadi sumber 

ancaman bagi rasa aman siswa, terutama dalam hal privasi dan keamanan digital. 

Beberapa informan mengaku pernah menerima pesan mencurigakan dari orang 

yang tidak dikenal, bahkan hampir menjadi korban penipuan online. 

 Menurut Maslow, individu akan berusaha untuk mencari perlindungan dan 

menghindari ancaman yang dapat membahayakan dirinya. Dalam konteks ini, 

siswa yang merasa tidak nyaman dengan pesan dari orang asing di media sosial 

cenderung memilih untuk memblokir atau mengabaikan pesan tersebut sebagai 

bentuk perlindungan diri. Selain itu, adanya kesadaran siswa untuk memverifikasi 

informasi sebelum mempercayainya menunjukkan bahwa mereka mulai memiliki 

keterampilan literasi digital yang lebih baik dalam menghadapi ancaman hoaks. 
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4.5.3 Kebutuhan Sosial (Rasa Cinta dan Kepemilikan) 

 Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki kebutuhan untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain dan merasa diterima dalam suatu lingkungan. Media 

sosial sering kali menjadi sarana utama bagi siswa dalam memenuhi kebutuhan 

ini. Berdasarkan hasil wawancara, siswa merasa bahwa media sosial membantu 

mereka untuk tetap berkomunikasi dengan teman dan keluarga, terutama dalam 

kondisi yang membatasi pertemuan langsung. 

 Namun, beberapa siswa juga menyadari bahwa penggunaan media sosial 

yang berlebihan dapat mengurangi interaksi sosial di dunia nyata. Hal ini sesuai 

dengan teori Maslow yang menyatakan bahwa kebutuhan akan hubungan sosial 

harus dipenuhi secara seimbang, baik secara daring maupun luring. Jika individu 

terlalu bergantung pada interaksi di dunia maya, mereka dapat mengalami 

kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang nyata di kehidupan sehari-hari. 

4.5.4 Kebutuhan Penghargaan 

 Kebutuhan penghargaan mencakup rasa percaya diri dan pengakuan dari 

orang lain. Dalam wawancara, ditemukan bahwa media sosial dapat memengaruhi 

tingkat kepercayaan diri siswa. Beberapa informan mengaku merasa senang ketika 

unggahan mereka mendapatkan banyak like dan komentar, sementara yang lain 

merasa bahwa sedikit interaksi di media sosial dapat menurunkan rasa percaya diri 

mereka. 
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 Menurut teori Maslow, kebutuhan akan penghargaan sangat penting bagi 

perkembangan psikologis seseorang. Jika individu merasa dihargai, mereka akan 

lebih percaya diri dalam menjalani kehidupan sosialnya. Namun, dalam konteks 

media sosial, validasi yang berlebihan dari orang lain dapat menjadi pedang 

bermata dua. Siswa yang terlalu bergantung pada validasi dari media sosial dapat 

mengalami tekanan sosial dan merasa tidak cukup baik jika unggahan mereka 

tidak mendapatkan perhatian yang diharapkan. 

4.5.5 Kebutuhan Aktualisasi Diri 

 Kebutuhan aktualisasi diri berkaitan dengan usaha individu untuk mencapai 

potensi maksimalnya. Dalam wawancara, ditemukan bahwa media sosial dapat 

menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan potensi diri mereka. Beberapa 

informan mengaku sering menonton video edukasi atau tutorial di media sosial, 

seperti tutorial makeup, atau bahkan keterampilan di bidang lainnya. 

 Menurut Maslow, aktualisasi diri adalah tahap tertinggi dalam hierarki 

kebutuhan, di mana seseorang dapat mengeksplorasi dan mengembangkan 

potensinya. Dalam hal ini, penggunaan media sosial secara positif dapat 

membantu siswa dalam memperluas wawasan dan mengasah keterampilan 

mereka. Namun, penting bagi siswa untuk memilah konten yang mereka konsumsi 

agar tidak terjebak dalam informasi yang kurang bermanfaat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Swasta Kesehatan 

Ganda Husada Tebing Tinggi, ditemukan bahwa penggunaan media sosial, 

khususnya Instagram dan TikTok, berperan dalam memenuhi kebutuhan hubungan 

sosial siswa kelas XI Keperawatan. Keempat narasumber, yaitu Sulandari, Nadia 

Sahfira Panjaitan, Suci Ramadani, dan Manja Samosir, memanfaatkan kedua 

platform tersebut untuk berkomunikasi dengan teman sebaya, mempererat 

hubungan pertemanan, serta mendapatkan informasi dan hiburan. 

 Penerapan teori kebutuhan hubungan dalam penggunaan Instagram dan 

TikTok terlihat dalam bagaimana media sosial membantu siswa memenuhi lima 

aspek kebutuhan menurut Maslow. Pertama, dalam aspek fisiologis, penggunaan 

media sosial yang berlebihan menyebabkan gangguan pola tidur karena siswa 

cenderung mengakses media sosial hingga larut malam. Kedua, dalam aspek rasa 

aman, siswa mulai menyadari pentingnya menjaga privasi dan keamanan digital 

untuk menghindari risiko seperti penipuan atau penyalahgunaan akun. Ketiga, 

dalam aspek kebutuhan sosial, media sosial menjadi sarana utama untuk menjaga 

hubungan dengan teman dan membangun interaksi sosial, terutama ketika 

pertemuan langsung terbatas. Keempat, dalam aspek penghargaan, siswa merasa 

lebih percaya diri ketika unggahan mereka mendapatkan banyak like dan komentar 

positif, tetapi juga bisa mengalami kecemasan akibat respons negatif. 
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Kelima, dalam aspek aktualisasi diri, media sosial digunakan untuk belajar 

keterampilan baru melalui konten edukatif dan inspiratif.  

 Dengan demikian, penggunaan media sosial oleh siswa di SMK Swasta 

Kesehatan Ganda Husada Tebing Tinggi mencerminkan penerapan teori kebutuhan 

hubungan, di mana media sosial menjadi sarana utama dalam membangun dan 

menjaga relasi sosial, mendapatkan pengakuan, serta mengembangkan diri. 

5.2 Saran   

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan: 

1. Bagi siswa diharapkan dapat menggunakan media sosial secara bijak dan tidak 

berlebihan agar tidak mengganggu pola tidur, kesehatan fisik, serta konsentrasi 

dalam belajar. Selain itu, siswa perlu meningkatkan kesadaran akan keamanan 

digital dengan tidak membagikan informasi pribadi secara sembarangan untuk 

menghindari risiko penipuan atau peretasan akun. Pemanfaatan media sosial 

sebaiknya lebih diarahkan pada hal-hal positif, seperti mengembangkan 

keterampilan dan menambah wawasan melalui konten edukatif. 

2. Pihak sekolah juga disarankan untuk memberikan edukasi mengenai 

penggunaan media sosial yang sehat melalui seminar atau pelatihan literasi 

digital agar siswa lebih memahami manfaat dan risiko penggunaannya. Selain 

itu, sekolah dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam interaksi sosial 

secara langsung agar keseimbangan antara dunia digital dan dunia nyata tetap 

terjaga. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini dapat dikembangkan dengan cakupan 

yang lebih luas dan jumlah narasumber yang lebih banyak agar memperoleh 

hasil yang lebih detail. Selain itu, kajian lebih mendalam mengenai dampak 

media sosial terhadap aspek psikologis siswa, seperti kepercayaan diri dan 

kecemasan sosial, juga dapat menjadi fokus penelitian berikutnya. 
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